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Abstract
This problem is motivated by the very dtriking difference between al-
Zamakhsyariy with other mufassir in interpreting (mentakwil) verses of the
Qur'an. The subject matter is: how can the implementation of takwil that
conducted by a-Zamakhsyariy in the Tafsir al-Kasysyaf, limited by one
restrictions; how the results of the form takwil. This study aims:. to found the
form of takwil that clear. This research is library research, primary data
source is al-Kasysyaf, and secondary data source is books, journals scientific
and documents related with these discussion, the methods used in this study
is qualitative method and content analysis. While the results of penakwilan
process conducted a-Zamakhsyariy is; Al-Zamakhsyariy mentawkilkan the
verses mutasyabih, and the verses or pronunciations that are contrary to the

understanding of the Mu'tazilah, mentawkilkan the verses not mutasyabih.
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PENDAHUL UAN

Al-Qur’an telah membuktikan
keutamaannya sebaga hudan li al-nas
(petunjuk bagi manusia), bayyinat min
al-huda (penjelasan lebih lanjut dari
petunjuk) dan al-furgan (pembeda
antara yang hag dengan yang bathil
terdapat pada (Q.S. a-Bagarah/ 2
185)%,

! Petunjuk bagi manusia maksudnya
adalah bahwa a-Qur’an adalah kitab yang
Maha Agung, sehingga secara berdiri sendiri ia
merupakan  petunjuk. Banyak nilai-nilai
universal dan pokok yang dikandungnya, tetapi
nilai-nilai itu dilengkapi lagi  dengan
penjelasan-penjelasan lebih lanjut mengenai
petunjuk itu, yakni keterangan dan rinciannya.
Lihat Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-
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Dari ayat di atas dapat
dismpulkan bahwasanya, al-Qur’an
memiliki kandungan makna yang bisa
memberikan petunjuk kepada umat
manusia, baik  petunjuk  dalam
mencapai keselamatan dan
kebahagiaan dalam kehidupan di dunia
maupun petunjuk dalam  mencapai
keselamatan dan kebahagiaan di

Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), juz I,
Cet. ke-1, h. 378
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akhirat. itu,  dibutuhkan
penafsiran al-Qur'an yang
komprehensif sehingga ia berfungs
maksimal sebagai  petunjuk  bagi
manusia.

Dalam memahami is kandungan
al-Qur an, banyak hal yang
mempengaruhi  penafsirannya. Salah
satu yang sangat mempengaruhi
perkembangan interpretas dan
penafsiran al-Qur’an adalah takwil.
Kata takwil adalah derivasi/ isytigaq

dari kata Js1 — Jsb — J7 yang berarti

Untuk

g5/ (kembai). Kemudian dari kata
ini muncul kata J:sG yang berarti .

439 (mengatur dan menentukan

ukuran/batasan sesuatu). Dengan kata
lain takwil dapat diartikan dengan &

gt bod) LoV ansy o Ll sl

Lalll sl 5k oY H> o dl
(memindahkan makna zahir lafal dari
makna semula pada makna yang
dibutuhkan oleh dalil, namun apabila
pemindahan lafal tidak ada, makna
zahir lafal  tetap sga  tidak
ditinggalkan).?

Ulama salaf berbeda pendapat
dalam mendefinisikan takwil; Pertama,
takwil adalah menafsirkan sebuah
ungkapan dan menjelaskannya bak
sesual ataupun berlawanan dengan
makna zahirnya. Dalam hal ini takwil
dan tafsir cukup mirip. Pendapat ini
didasarkan  kepada apa  yang
diungkapkan oleh Mujahid ketika

2 Muhammad ibn Mukrim ibn Manzur
al-Afrigiy a-Mishriy, selanjutnya disingkat
dengan ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut:
Dar Shadir, t.th), juz X1, h. 32
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menafsirkan surat Ali Imran/ 3. 7
tentang takwil ayat-ayat mutasyabihat;
Kedua, takwil adalah jiwa atau inti dari
sebuah ungkapan. Apabila sebuah
ungkapan itu perintah, maka takwilnya
adalah inti dari perbuatan yang diminta
dan apabila ungkapan itu berupa
informasi, maka takwilnya adalah inti
atau jiwa dari informas tersebut. Di
sini dapat dipahami bahwa takwil
dalam pengertian kedua ini adalah inti
atau jiwa yang terdapat di luar
ungkapan.

Selanjutnya ulama kontemporer

mendefinisikan takwil dengan .-

JRsY Cﬁ,\\ el C&.\)\ o Ll
4 0% (mengalihkan lafal dari makna

yang kuat kepada makna yang lemah
dikarenakan adanya dalil atau indikator
yang mengiringi atau
menghendakinya). Dari pengertian ini
juga terlihat bahwa takwil tidaklah
sama dengan tafsir, di mana takwil
lebih mengarah pada pemalingan lafal,
sedangkan tafsir lebih mengarah pada
penjelasan atau interpretasi.®

Seiring dengan perkembangan
zaman dan semakin tingginya perhatian
umat Islam khususnya pemerhati al-
Qur’an terhadap kajian tafsir dan
takwil, juga menyebabkan terjadinya
perkembangan terhadap takwil. Hal ini
dapat terlihat dalam penafsiran (Q.S.
Thahal 20: 5)

(2 14b) Syl Al s )
Ulama-ulama klasik seperti al-

Sa’labi dalam kitab al-Kasysyaf wa al-
Bayan mengutip pendapat Malik ibn

® Muhammad Husain al-Zahabiy, al-
Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), Cet. ke-7, h. 15— 16



Anas yang ia
Muhammad  ibn
menafsirkan ayat ini:

Gl Joo 1 JB L) gl o ez e
ol e ) ds 1 U e ol
Jsez OGSl 1 B Syl CaS {ssinl
D5l oy 0Lyl sine s slyna¥l

e as

riwayatkan  dari
Syuja’  ketika

“Dari  Muhammad ibn Syuja’ al-
Balkhiy ia mengatakan: Malik ibn
Anas ditanya tentang firman Allah
(Tuhan yang Maha Pemurah. yang
bersemayam di 'Arsy), bagaimanakan
caranya Allah bersemayam? Lalu
Malik ibn Anas menjawab: bagaimana
caranya Allah bersemayam di Arasy
tidaklah diketahui, bersemayam itu
sendiri  tidaklah bisa dilogikakan,
mengimaninya adalah wajib dan
mempertanyakannya adalah bid’ah”.
Pada umumnya pemahaman ini
didasarkan pada jumhur ahlu al-sunnah
dari kelompok salaf, namun demikian
takwil terhadap ayat ini tetap sgja
mengalami perkembangan dan
perbedaan pendapat, di antaranya
adalah; Pertama, Muqgatil dan al-
Kalbiy meriwayatkan dari 1bn Abbas

bahwa yang dimakasud dengan s!sw!
adalah &) (menetap). Namun tetap
sga  takwil ini
penakwilan  yang

membutuhkan
baru; Kedua,

sesungguhnya maksud dari = ¢lsxe!

adalah lsxs! (menguasai). Namun

4 Al-Sa’labiy, al-Kasysyaf wa al-Bayan,
(ttp:tp, t.th), juz V, h. 369; Lihat juga Jalal al-
Din a-Suyutiy, al-ltgan fiy ‘Ulum al-Qur’an,
(Kairo: Dar a-Ghad al-Jadid,2006), juz I11, h.
12
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pendapat ini dibantah dengan dua
alasan, yaitu bahwa Allah SWT adalah
penguasa langit, bumi, surga, neraka
dan seluruh isinya, lalu apa faedahnya
takhshish (pengkhususan) dalam ayat

ini dengan arasy. Kemudian kata s M.

biasanya digunakan untuk penaklukan
atau penguasaan terhadap apa yang
sudah ditaklukkan, sedangkan Allah
SWT Mahasuci dari hal seperti ini;
Ketiga, sesungguhnya maksud dari 'z
itu adalah .~ (mendaki). Maksudnya

Allah naik ke arasy untuk menciptakan
langit; Keempat, sesungguhnya

ungkapan (s ) memaksudkan
el e a5l (Allah adalah yang
tertinggi dari yang tinggi).”

Al-Zamakhsyariy = dalam  al-
Kasysyaf memberikan takwil lain

terhadap ayat ini. Menurutnya” 6&;
L;;;\ wfd\ adalah:
G2 &M e sy gl o szl
Gyl ledlis G o GLST aglas (UL
Aady Oy Sle t0gn (el e OO
¢ W) —lal-edly )l e
O Olg olage (3 e wlgluweg aall M5
AW g e oy Lasly 8

Menurut al-Zamakhsyariy adalah
pembaringannya sang penguasa. Ini

® Jalauddin Abdurrahman al-Suyuthiy,
Ibid., h. 13.

 Abu a-Qasim Jar Allah Mahmud ibn
Umar al-Zamakhsyariy selanjutnya disingkat
dengan al-Zamakhsyariy, al-Kasysyaf ‘an
Haga’iq Ghowamidhi al-Tanzil wa ‘Uyun al-
Agawil fiy Wujuh al-Ta'wil, (Riyadh:
Maktabah al-‘Ubaikan, 1998), Cet. ke-1, Juz
IV, h. 67



74 Jurnal Ulunnuha VVol.7 No.2/Desember 2018

adalah berupa kinayah/ kiasan (majaz)
terhadap kekuasaan yang serba mutlak.
Seperti sering ada  ungkapan
seseorangan Al e OB (gen
(seseorang bersemayam di  arasy/
singgasananya). Maksud ungkapan ini
adalah bahwa dia memiliki kuasa atas
singgasananya walaupun ia tidak
sedang duduk di sana Ini juga
mengindikasikan bahwa yang masyhur
atau yang mudah dipahami manusia
adalah ketika ada pengumpamaan
(majaz) dengan arasy walau
sesungguhnya makna LS)-W'" u»,xl\ L;Lc
dalam ayat itu lebih luas dan lebih
tepat.

Al-Zamakhsyariy juga
mentakwilkan ayat yang berkaitan
dengan ketauhldan (Slfat sfat AIIah)

seperti AJ)JM 4 % dan uuaw K JJ
pada(QS Al- Maldah/5 64)

5 H_,V\J\ L E A.SJ.LM 4»\ X .aj.@_J\ ;Ju;
dsdu uww MJ, \jjuuya
u” JJ\ Jj\ [ (’4"‘ J..Sovufjj

/oju;] Wmﬂj jsjbw_x)
u \j»}\ Lk £ A.ALLS\ ry é‘ Lz

U’be\ d ij.w..:j A)J\ U:La)a\ ujxﬂ
(gl dw\ ;,_4 N a»\ K

Menurut Al-Zamakhsyariy & .u
Uylee dan Olbsese o4 L adalah:
majaz dari bakhil dan dermawan, yang
berpendapat  tentang itu  tidak
bermaksud dengan penetapan tangan
dan tidak juga terbelenggu dan tidak
juga terbuka, menurut dia tidak ada
perbedaan antara perkataan ini dengan

74

apa yang menjadi magaz darinya
dikarenakan kedua-duanya perkataan-
perkataan yang menggantikan hakikat
yang sama, sehingga dia memakainya
dalam kepemilikan yang tidak diberi
pemberian sama sekali dan tidak ada
yang melarangnya kecuali dengan
isyaratnya dengan tidak menggunakan
tangan yang terbuka dan tangan yang
tertutup, walaupun diberikan oleh
tangan yang buntung kepada pundak
dengan pemberian yang sangat
melimpah kemudian berkata: tidak
terbuka tangannya dengan pemberian,
dikarenakan terbukanya tangan dan
tertutupnya adalah dua perumpamaan
yang terjadi saling bergantian bagi
orang yang bakhil dan dermawan, dan
kedua-duanya telah  dipergunakan
ketika tangan sedang sakit.”

Menurut Ahmad Abdul Maujud:
Inti dari penggunaan majaz ini adalah
pengibaratan al-hagigah al-
ma’nawiyah dengan gambaran indera
yang lazim, dan tidak ada sesuatu yang
tetap atau kekal dalam pikiran dari
gambaran panca indera; ketika
dermawan dan bakhil dua istilah yang
tidak diketahui dengan indera dan
diharuskan keduanya pengibaratan
yang diketahui oleh indera dan itu
adalah tangan terbuka untuk orang
yang dermawan dan tangan yang
tertutup bagi orang yang bakhil,
keharusan  pengibaratan  terhadap
keduanya untuk menetapkan dan
memindahkan dari  al-ma’nawiyat
kepada panca indera.®

Dari contoh-contoh ayat yang
ditakwilkan oleh a-Zamakhsyariy,
bahwasanya ayat-ayat yang
ditakwilkan al-Zamakhsyariy adalah

7 Al-Zamakhsyariy, op.cit., Juz |1, h. 265
8 Ibid.,



ayat-ayat mutasyabih yang mana al-
Zamaksyariy mentakwilkannya
dengan makna kinayah atau kiasan, dan
pentakwilan ini juga lebih cenderung
kepada penguatan pokok-pokok ide
teologi dari mazhab Mu’tazilah yaitu
al-Ushul al-Khamsah.

Itulah beberapa contoh takwil
yang diungkapkan oleh beberapa
ulama, namun selau sga
perkembangan terhadap takwil tetap
berkembang sesual dengan
perkembangan ruang dan waktu.
Dengan kata lain takwil, tafsir dan
majaz akan selau hidup dalam
masyarakat pencinta a-Qur’an. Ini
menandakan bahwa a-Qur’an
memiliki begitu banyak aspek yang
dikandung, sehingga satu ayat dapat
dilihat dari berbagai aspek. Dalam hal
ini Jalal a-Din al-Suyuthiy
memberikan komentar dengan
mengambil sebuah riwayat yang ia
kutip dari Mugatil, yaitu:

OT Al (s 3> aadll S Leis [ ) 0SQY
S Lagorg
“Seseorang belum bisa dikatakan

betul-betul paham dengan al-Qur’an
sebelum ia dapat menangkap makna

dan kandungan al-Qur’an dari
berbagai aspek terkait™.
Maka dari itu Kkaian dan

penelitian terhadap tafsir, takwil tidak
boleh terhenti. Ini bertujuan untuk
melakukan pembaharuan pemikiran
sebagai reaktualisas Idam yang al-

Qur’an menjadi sumber utamanya.
Agar a-Qur’an itu bisa
direaktualisaskan, maka di antara

langkah yang dibutuhkan, antara lain,
adalah;

® Jalal a-Din al-Suyutiy, op.cit., juz II,
h. 102
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1. Perlunya dikembangkan penafsiran

sosial  struktural  dari pada
penafsiran individual ketika
memahami ketentuan-ketentual

tertentu di dalam al-Qur’an.

2. Mengubah cara berpikir subjektif
ke cara berpikir objektif ketika
memahami dan menafsirkan al-
Qur’an.

3. Mengubah Idam yang normatif
menjadi teoritis. Ini bertujuan agar
penafsiran itu tidak hanya normatif
belaka, akan tetapi diharapkan bisa
menjadi  kerangka-kerangka teori
ilmu.

4. Mengubah pemahaman yang a-
historis menjadi historis. Seperti
kisah-kisah yang ada di dalam al-
Qur’an, sehingga penafsiran itu
menjadi hidup dan berdasarkan
fakta.

5. Merumuskan formulasi-formulas
wahyu vyang Dbersifat genera
menjadi formalasi-formulasi  yang
spesifik dan empiris.*

Pada periode awal, orang
menganggap bahwa tidak hanya bahasa
Arab sgja yang menjadi alat dan acuan
dalam menafsirkan a-Qur’an, namun
juga harus memahami idiom-idiom
Bahasa Arab pada zaman Nabi. Dari
sini  berkembanglah ilmu gramatika
Bahasa Arab, ilmu-ilmu kesusasteraan
dan buku-buku mu’jam. Kemudian
setelah itu berkembang lagi ilmu
tentang latar belakang turunnya ayat al-
Qur’an yang disebut dengan ilmu
asbab al-nuzul. IImu asbab al-nuzul
menjadi alat yang penting dalam
menerapkan makna yang tepat dalam
a-Qur’an. Selanjutnya yang terakhir
adalah tradis historis dan sosiologis
yang berisi laporan-laporan tentang

1 Kuntowijoyo, Paradigma Islam,

Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan,
1999), Cet. ke-9, h. 283 - 285



76 Jurnal Ulunnuha VVol.7 No.2/Desember 2018

bagaimana kehidupan orang-orang dan
masyarakat yang berada di sekitar
Nabi.'* Mungkin yang terakhir ini
menjadi salah satu panduan yang
digunakan oleh al-Zamakhsyariy ketika
memberikan  takwil pada ayat
sebelumnya, di mana ia
mengungkapkan bahwa  adanya
kinayah/  kiasan (majaz)  yang
diungkapkan di dalam al-Qur’an adalah
untuk memberikan petunjuk dan
hidayah bagi umatnya. Kemudian ini
juga menjadi salah satu pondasi untuk
perkembangan dan implikasi takwil
dadam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.

Al-Zamakhsyariy (467H — 538H)
adalah salah seorang ulama tafsir
terkemuka dari kelompok Mu’tazilah
dan bermazhab  Hanafiyah. la
menguasai tafsir, hadis, nawhu, bahasa,
sastra serta menguasai berbagai ilmu
pengetahuan. Sehingganya semua ini
memberi corak tersendiri dalam kitab
tafsirnya, yang penafsirannya banyak
mengungkap masalah kebahasaan dan
takwil.**

Salah satu keistimewaan yang
dimiliki oleh kelompok Mu’tazilah
terkait tafsir adalah majaz. Menurut al-
Jahiz, majaz memiliki jenis dan unsur-
unsur yang berbeda, seperti kinayah,
tasybih, isti’arah, hadzf  dan
sebagainya. Menurutnya peran bahasa
terbatas pada fungsinya sebagai alat
penjelasan (ibanah). Fungs tersebut
merupakan suatu keniscayaan dalam
lingkungan komunitas  manusia,
khususnya untuk saling tukar informasi
dan pengetahuan. Selama hal itu

" Fazlur Rahman, Islam, Penerjemah:

Ahsin  Mohammad, (Bandung: Pustaka
Bandung, 2000), Cet. ke-4, h. 48
2 Muhammad Husein a-Zahabiy,

op.cit., h. 433
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merupakan keniscayaan, maka dengan
sendirinya orang-orang akan
menggunakan bahasa dengan cara yang
mereka yakini dapat berfungsi untuk
merealisasikan hal tersebut. Lebih
lanjut menurut al-Jahiz bahwa ada dua
hal yang harus dipenuhi ketika
seseorang mengungkapkan perkataan
dalam bentuk majaz, Pertama, ada
keterkaitan antara makna yang terambil
dan makna vyang dituju melaui
perkataan tersebut; Kedua,
transformasi makna harus melalui
proses kesepakatan kolektif, bukan
semata-mata didasarkan pada
kebebasan individual .2

Sudah tentu semua ini menjadi
acuan bagi a-Zamaksyariy dalam
menyusun kitab tafsirnya, sehingga
corak majaz dan takwil sangat rentan
dalam kitab tafsirnya. Hal ini terlihat
dalam ungkapan Muhammad Ilyan
dalam mugaddimah kitab tafsir al-

Kasysyaf;
o 86 A s OF pslald el
Ol e ey Ol 3 2l
ol e ad Gl Coee B S
o ke Jedlle wlgle 357 a agamy
B gl) L) (3 8510 LY s
“Sudah sangat dimaklumi bahwa tafsir
seorang tokoh yang bernama al-
Zamakhsyariy telah mencapai
penjelasan yang sempurna, ia berhasil

mengungkap  rahasia-rahasia  al-
Qur’an, hanya saja sebahagian para

¥ Nashr Hamid Abu Zaid, al-Ittijahat
al-*‘Aqliy fiy al-Tafsir, Dirasah fiy Qadhiyat al-
Majaz fiy al-Qur’an ‘Inda al-Mu’tazilah,
(Beirut:  Al-Markaz —al-Sagofiy al-Arabiy,
1996), Cet. ke-3, h. 111

4 Al-Zamakhsyariy, op.cit., juz 1, h. 3



pemerhati sedikit terhalangi (risih)
ketika hendak mempelajari kitab
tafsirnya, di mana mereka mengecam
banyaknya terjadi praktek pena’wilan
ayat-ayat yang berhubungan dengan
masalah tauhid™.

Berbagai indikas di atas menarik
untuk diungkapkan lebih lanjut, artinya
bagaimana implementasi takwil dalam
tafsir al-Kasysyaf oleh a-
Zamakhsyariy, sgjauh mana
pemahaman ajaran Mu’tazilah
mempengaruhi pentakwilan al-
Zamakhsyariy?. Hal ini dan persoalan-
persoalan lain yang terkait dengannya
akan dipaparkan dalam tulisan ini.

Implementasi Takwil Dalam Tafsir
Al-Kasysyaf Oleh Al-Zamakhsyariy
1. Hasll Pentakwilan al-
Zamakhsyariy
a. Al-Zamakhsyariy

mentakwilkan ayat-ayat

mutasyabih.

Dalam mentakwilkan ayat-ayat
mutasyabih a-Zamakhsyariy
mengelompokkan  menjadi  dua,
adalah:

1) Ayat-ayat mutasyabih yang

bermakna kiasan
Seperti Q.S. Thaha/20: 5

(0 by O byt el e o~
Menurut al-Zamakhsyariy
dalam mentakwilkan s slszal

A" adalah pembaringannya sang

penguasa. Ini  adalah  berupa
kinayah/ kiasan (majaz) terhadap
kekuasaan yang serba mutlak.
Seperti  sering ada  ungkapan
seseorangan “ gl e OMo (ssral”
(seseorang bersemayam di arasy/

singgasananya). Maksud ungkapan
ini adalah bahwa dia memiliki kuasa
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atas singgasananya walaupun ia
tidak sedang duduk di sana. Ini juga
mengindikasikan  bahwa  yang
masyhur atau yang mudah dipahami
manusia adalah  ketika ada
pengumpamaan (majaz) dengan
arasy walau sesungguhnya makna
“pAl e ool dalam ayat itu
lebih luas dan lebih tepat.™

2) Ayat-ayat mutasyabih yang
berkaitan dengan al-ushul al-
khamsah, khususnya masalah al-
Tauhid.

Dalam ajaran Mu’tazilah bahwa
Tuhan itu Maha Melihat, mendengar
dan sebagainya, itu bukan sifat
melainkan zat-Nya. Menurut
Mu’tazilah sifat Tuhan itu adalah zat
Tuhan itu sendiri, seperti Tuhan
mengetahui dengan ilmu dan ilmu
itu adalah Tuhan, berkuasa dengan
kekuasan dan kekuasaan itu adalah
Tuhan. Dengan demikian
penguasaan,  pengetahuan  dan
kekuasaan Tuhan adalah Tuhan, zat
dan esensi Tuhan, bukan sifat yang

menempel pada zatnya, untuk
memahami  paham ini  mereka
menganut  paham  Qadariah.'®

Sepertl Q.S. Al-Fath/48: 10
d % A &yuuu\ Juyuu ]

&@uuv&wﬁ r.@.:.)u\aj_a

“""}""“3‘» d.c.x.@_;\.:d_, u”)

() il @L@Q; o
Al-Zamakhsyariy menjelaskan
tentang potongan ayat yang

ditakwilnya *: V.@J.u\ d)_e A .u
adalah tangan Rasullullah yang

“1bid., uz IV, h. 67
16 Abdul Rozak, & Rosihon Anwar, IImu
Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 100.
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terletak diatas tangan orang-orang
yang sedang melakukan bai’at
(bai’at al-ridhwan). Di dasari
dengan akidah, bahwa Allah tidak
bertubuh dan tidak pula beranggota
badan. Jadi, ayat tersebut diatas
memberikan  pengertian  bahwa
mengikat perjanjian dengan
Rasulullah sama artinya dengan
mengikat perjanjian dengan Allah,
seperti firman Allah dalam Q.S. Al-
Nisa’/4: 80

O... 5 pid L Gy o -
(/\~ Z;Lw.ﬂ\)

b. Al-Zamakhsyariy = mentakwil
lafal-lafal atau ayat-ayat al-
Qur’an vyang tidak sesuai
dengan pemahaman
mazhabnya  (al-ushul al-
khamsah)

Seperti contoh Q.S. Al-

Qiyamah: 22-23

Q B0 Ly ) Q 320 daasy o9y
(YY-YY L)

Al-Zamakhsyariy di  dalam
kitabnya mentakwilkan ayat ini
berbeda dengan pemahaman
mazhabnya dan sependapat dengan
para mufassr pada umumnya. Al-
Thabariy dalam kitabnya Jami’ al-
Bayan memaparkan bahwa para
mufassir berbeda dalam menafsirkan
kata nazhirah. Sebagian
berpendapat bahwa  maknanya
adalah melihat Allah. Sedangkan
sebagian yang lain berpendapat
bahwa makna lafal nazhirah adalah

78

Y Ibid., Juz V, h. 537-538

menunggu pahala dari  Allah.'®
Pendapat ini  mengindikasikan
bahwa a-Thabariy dalam
menafsirkan kata nazhirah tidak
terpaku pada satu pendapat. Ibnu
Kasir dalam kitabnya mengatakan
bahwa makna lafal nazhirah dalam
ayat tersebut adalah melihat Allah
dengan mata telanjang yang
diperkuat oleh hadis mutawatir yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari.*®

Al-Zamakhsyariy menafsirkan
lafal nazhirah dengan melihat
Allah,® tidak memalingkan makna
zahir kata tersebut kepada makna al-
tawagqu’ wa al-raja’ (berharap)
sebagaimana yang dilakukan oleh
pemahaman mazhabnya.
Sebenarnya, ayat ini berbicara
tentang kemampuan manusia untuk
melihat Allah pada hari kiamat.
Namun, al-Zamakhsyariy dalam
menafsirkan  ayat ini  tidak
terpengaruh oleh salah satu prinsip
mazhab Mu’tazilah yang dianutnya,
yaitu prinsip a-tauhid. Dalam
prinsip al-tauhid kaum Mu’tazilah
menolak adanya tajsim
(penyerupaan terhadap sifat
makhluk) bahwa melihat Tuhan
adalah suatu hal yang mustahil.
Sehingga jika lafa  nazhirah
dimaknai sebagai “melihat”, tentu
penafsiran semacam ini akan
menyalahi dan merusak paham al-
tauhid yang ia yakini dan juga
bertentangan dengan firman Allah

8 Al-Thabariy, Jami’ al-Bayan a’n
Ta’wil al-Qur’an, ( Beirut: Muassah a-Risalah,
1994), Cet. ke-1, jilid 7, h. 414

¥ |pnu Kasir, Tafsir a-Qur’an al-
Azhim,(tp., Muassasah Qurthubah, 2000), Cet.
ke-1, Jilid 14, h. 198.

%% Al-Zamakhsyari, op.cit., Juz VI, h.
270



dalam Q.S. Al-An’am/6: 103 “ Y

}"" )L@\“ —b* }“} )Lﬁ-’\“ ‘6”

J“;L\ lalli”. Karena itulah, kata

namlrah yang makna zahirnya
melihat, tidak ia palingkan
maknanya kepada makna lain, yaitu
al-raja’ (berharap). Dengan
penafsiran seperti ini, ia telah
berusaha netral dalam menafsirkan
ayat al-Qur’an tanpa menyalahi
prinsip-prinsip mentafsirkan atau
mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an,
meskipun masih banyak didapatu
penatalwilannya berlandaskan
pemahaman mazhab Mutazilah.

c. Al-Zamakhsyariy
mentakwilkan ayat-ayat bukan
mutasyabih (muhkam).

Ayat-ayat yang ditakwil oleh al-

Zamakhsyariy yang tidak termasuk

dengan ayat-ayat bukan mutasyabih

(muhkam) adalah ayat-ayat yang

berkaitan dengan ajaran Mu’tazilah

(al-ushul  al-khamsah)  kecuali

masalah al-tauhid dan al-manzlah

baina al-manzilataini beserta contoh
ayat-ayat yang ditakwil yang
berkaitan dengan garannya.

1. Al-‘Adl (Keadilan)

Keadilan menurut garan
Mu’tazilah adalah Tuhan Maha
Adil. Adil adalah suatu atribut yang
paling jelas untuk menunjukkan
kesempurnaan, karena Tuhan Maha
Sempurna sudah pasti adil. Aliran
Mu’tazilah ini ingin menempatkan
Tuhan benar-benar adil menurut
sudut pandang manusia. Tuhan
dipandang adil apabila bertindak
hanya yang baik dan terbaik dan
bukan yang tidak baik. Begitu pula
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Tuhan itu adil apabila tidak
melanggar janji-Nya*
Sebagaimana firman Allah
dalamQS Al- Baqarah/2 272
e LS-*-@-’ A)J\ <.Sj V..@.JM (LJ& U.MJ
(VY 15ad)... Dl
Al-Zamakhsyariy di  dalam
kitabnya mentakwilkan lafal “ & “-<$;

&;L;: o 6@ ’ berbeda dengan para

mufassir pada umunya. Dalam tafsir
al-Jalalain lafal “ :» g a0 -8,
2sLs”  bermakna hidayah untuk
masuk Islam,?? dan menurut al-
Raziy lafal * o+ e 40 (S

"&;L;; adalah suatu perumpamaan

tentang akan tercapainya hidayah
dengan cara berusaha dan ini akan
terwujud dengan takdir Allah.?
Sedangkan  al-Zamakhsyari
dalam kitabnya mentakwilkan lafal

&

&} /. - o - o /"u -
Hliliy e g A 5”2 kata
“dg”  ditakwilkan oleh al-

Zamakhsyariy dengan " _akl "

atau anugerah, jadi Allah hanya
memberikan  anugerah  kepada
orang-orang yang mengerti bahwa
anugerah itu bermanfaat bagi
dirinya. Kemudian dengan anugerah
tersebut, manusia akan
meninggalkan perbuatan-perbuatan

2L Abdul Rozak, & Rosihon Anwar, |lmu
Kalam, op.cit., h. 102

22 Jalalain, Tafsiir al-Jalalain, (ttp., Dar
Ibnu Kasir, tt), h. 46

% Muhammad a-Raziy Fakhruddin,
Mafatih al-Ghoib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981),
Cet. ke-1, h. 83.
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yang terlarang.?* Terlihat jelas dari
pentakwilan yang dilakukan oleh al-
Zamakhsyariy  dipengaruhi  oleh
ajaran Mu’tazilah tentang keadilan,
yang mana Allah Maha Adil dan
sangat tidak pantas jika Allah
menyiksa seseorang akibat dosa
yang dilakukannya secara tidak
senggja. Sebab, yang demikian
termasuk zhalim (aniaya).
Berdasarkan prinsip keadilan ini,
Mu’tazilah meyakini bahwa Allah
tidak menciptakan perbuatan
manusia, tetapi manusia itu sendiri
yang menciptakan perbuatannya.

2. Al-wa’d wa al-wa’id (Janji dan
ancaman)

Ajaran yang ketiga ini
sangatlah erat hubungannya dengan
garan kedua di atas. Al-Wa’d wa al-
Wa’id berarti janji dan ancaman.
Menurut pemahaman Mu’tazilah
Tuhan itu Maha Adil, Maha
Bijaksana dan tidak akan melanggar
janjinya. Kemudian aliran ini juga
mengatakan  bahwa Tuhan-Nya
hanyalah melaksanakan janji-Nya.
Menurut mereka mau tidak mau
mesti terjadi sesuai dengan apa yang
telah dijanjikan, perbuatan Tuhan
terikat dan dibatasi oleh janji-Nya
surga dan neraka® Berikut ini
contoh ayat yang ditakwil tentang
a-Wa’d wa al-Wa’id: Q.S. Al-
An’am/6: 158

s 9s og K. c0 SS9 0. - 088 oo o o
T CE N rel OV YL Oy lany |
B N A
SLoew ek el am b ool &k

** Al-Zamakhsyariy, op.cit., Juz I, h.

501-502

% Abdul Rozak, & Rosihon Anwar, IImu

Kalam, op.cit., h. 105
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Al-Zamakhsyariy di dalam
kitabnya mentakwilkan lafal “ |3

Spbre B 1yl hampir sama
dengan mufassir lainnya, menurut
Ibnu Kasir dalam kltabnya makna

dari lafal “u};h;ﬁ \:\ \jjlm\ Jg"

adalah ancaman untuk orang-orang
kafir dan ancaman yang keras bagi
orang-orang yang menunda-nunda
dalam menyempurnakan imannya
dan menunda-nunda untuk bertaubat
hingga datang waktu yang tidak ada
gunanya menyempurnakan iman dan
taubat, dan sesungguhnya ini adalah
hukuman ketika hari kiamat.® Dan
menurut aI Qurthubly makna

darilafal “d),bw U g Ja) J; adalah

azab untuk kalian.?’ Sedangkan
menurut al- Zamakhslari makna dari

lafal JJJM Gy \j,u J} adalah

ancaman bagi orang-orang yang
tidak menyegerakan dalam
menyempurnakan imannya dan juga
untuk orang-orang Yyang tidak
menyegerakan bertaubat.”®

% |bnu Kasir, Tafsr al-Qur’an al-

A’zhim, (Ttp: Muassasah Qurthubah, 2000),
Cet. ke-1, Juz V, h. 237

2T Al-Qurthubiy, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006),
Cet. ke-1, Juz I1X, h. 133

% Al-Zamakhsyariy, op.cit., Juz 11, h.
415-416



3. Al-Anr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyi
‘an al-Munkar

Al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-
Nahyi ’an al-Munkar adalah
menyuruh kita kepada kebgjikan dan
melarang kepada kemungkaran,
ajaran ini menekankan keberpihakan
pada kebenaran dan kebaikan. Ini
merupakan konsekuensi logis dari
keimanan seseorang. Pengakuan
keimanan ini  harus dibuktikan
dengan perbuatan baik.? Adapun
contoh ayat yang ditakwil tentang
al-Amr bi al-Ma’ruf wa al-Nahyi
’an  al-Munkar adalah (Q.S. Ali
‘Imran/3: 104):

- oJ}g//

Sapliy s Ul Oy W (S Sy
- ,g/ C. - 080 - TO/Q// .nﬂo/o

(V- £ 20bes Jy O Ogmdiad o
Al-Zamakhsyariy berpendapat
tentang ayat ini, bahwasanya
perintah menyeru berbuat kebaikan
yang tertuang dalam ayat diatas
adalah fardu kifayah, dikarenakan
“"dari“e S Sdy” menunjukan
arti sebagian. Pelaksanaan seruan
harus terdiri dari orang-orang yang
mengerti tentang kebaikan dan
kemungkaran, dan ilmu bagaimana
menyusun sesuatu untuk
menegakkannya dan ilmu
bagaimana mengendalikannya atau
memenginya, kalau seandainya
orang bodoh, mungkin akan
melarang yang ma’ruf  dan
menyuruh kepada kemungkaran,
dan mungkin juga mengetahui
aturan mazhabnya dan tidak
mengetahui aturan mazhab
temannya.

2 Abu Hasan Ismail al-Asy’ari, Prinsip-

prinsip Dasar Aliran Theologi Islam,
(Bandung: Pustaka Setia,1998), h. 29
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Ada juga yang mengatakan
*:»” untuk menjelaskan, maksudnya

adalah: jadilah umat yang menyeru,
sebagaimana firman Allah dalam

Q.S. Ali Imran/3: 110, (%l > xS
09l wu} o).

Adapun menyeru kepada
kebaikan, menurut al-Zamakhsyariy
adalah mengikuti yang memberi
perintah, jika wajib maka wajib
hukumnya, dan jika sunnah maka
sunnah  hukumnya,  sedangkan
mencegah  perbuatan  mungkar,
adalah wajib secara keseluruhan,
karena  meninggalkan  seluruh
perbuatan mungkar itu wagjib
dikarenakan perbuatan mungkar itu
adalah sifat yang buruk.

Al-Zamakhsyariy juga
menjelaskan metode wajib “ada dua
pendapat ulama, pertama: Abi Ali
dengan pendengaran dan akal,
sedangkan yang kedua Abu Hasyim
dengan pendengaran sgja. Dan juga
menjelaskan  syarat-syarat  nahyi
“seseorang yang melarang harus
mengetahui bahwa apa yang
dilarangnya adalah keburukan, jika
ia tidak mengetahuinya, orang tidak
akan percaya, dan menjadikannya
memerangi kebaikan, jika
seandainya apa yang dilarangnya
tidak terjadi, dikarenakan kejadian

tidak memperbaiki apa yang
dilarangnya, dan sesungguhnya
hanya memperbaiki  keburukan

baginya dan larangan dari contoh-
contohnya, dan apabila tidak
menang atas prasangkanya,
bahwasanya orang yang melaran
menambah kemungkaran-
kemungkaarannya, dan
sesungguhnya pelarangannya tidak
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mendatangkan faedah karena itu
adalah sia-sia”.

Al-Zamakhsyariy juga
menjelaskan  syarat-syarat wgjib
“prasangkanya  harus  menang,

bahwasanya jika ia mengerjakan
pekerjaan yang mungkar, ia akan
mendapatkan  kesusahan  yang
besar”. Dan juga menjelaskan cara
mengurus kemungkaran “dimulai
dengan yang mudah, jika tidak
bermanfaat atau berhasil, maka
beralih kepada yang sulit, karena
tujuannya adalah menghentikan
kemungkaran. Sebagaimana firman

Allah (L 1slol), kemudian:

(sblis) (4 :ol=4l). Dan juga
menjelaskan Siapa  sga  yang
mengurus  kemungkaran  “setiap
muslim”. Dan juga menjelaskan
siapa sga yang mendapatkan
perintah dan mendapat larangan
“setigp yang telah ditaklif”. Dan
juga menjelaskan tentang apakah
orang yang melakukan
kemungkaran  wgib  melarang
terhadap kemungkaran yang ia
lakukan “wajib baginya, karena
meninggalkan apa yang
dilakukannya dan kemungkarannya
adalah kewgjiban bagi mereka,
maka dengan meninggalkan salah
satu dari kewagjibannya tidak akan
menjatuhkan atau menghilangkan

kewajiban yang lain baginya”.*

KESIMPULAN

Dari uraian-uraian pada bab-bab
di atas dapat di simpulkan bahwa
Hasil penta’wilan al-Zamakhsyariy;
Mentakwil  ayat-ayat  mutasyabih,

% Al-zamakhsyariy, op.cit., Juz I, h.
604-606
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mentakwil ayat-ayat yang tidak sesuai
dengan  pemahaman  mazhabnya,
Mentakwil ayat-ayat bukan mutasyabih
(muhkam)
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